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Abstrak

Persaingan industri konveksi mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja rantai
pasok yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja rantai pasok
Konveksi Rumah Jahit Biasa menggunakan model Green Supply Chain Operations
Reference (Green SCOR), menentukan bobot prioritas indikator dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP), serta menyusun rekomendasi perbaikan.
Pengukuran dilakukan terhadap 20 indikator kinerja pada proses Plan, Source, Make,
Deliver, dan Enable. Hasil penelitian menunjukkan nilai Green Supply Chain
Performance sebesar 80,852 yang termasuk kategori Good. Evaluasi lebih lanjut
menunjukkan adanya kesenjangan kinerja pada lima indikator kritis yang memerlukan
perbaikan mendesak, yaitu rendahnya ketersediaan pemasok alternatif ramah lingkungan
(S3), keterbatasan fleksibilitas armada pengiriman (D3), tingginya biaya distribusi hijau
(D4), hambatan fleksibilitas perencanaan saat permintaan berubah mendadak (P2), serta
belum optimalnya pemanfaatan kembali limbah kain sisa produksi (M5). Oleh karena itu,
strategi perbaikan diarahkan secara konkret pada penambahan kriteria hijau dalam seleksi
pemasok, pembangunan kemitraan logistik cadangan yang responsif, konsolidasi jadwal
pengiriman pesanan, evaluasi jadwal produksi berkala secara real-time, serta pengolahan
kain perca menjadi produk kerajinan bernilai tambah. Implementasi rekomendasi ini
diharapkan mampu meningkatkan kinerja Green Supply Chain Management secara
berkelanjutan menuju kategori Excellent.

Kata Kunci: Green SCOR; Green Supply Chain Management; Analytical Hierarchy
Process (AHP); Supply chain performance, industri konveksi; Snorm De Boer.

Abstract

The increasing competition in the garment manufacturing industry encourages
companies to improve sustainable supply chain performance. This study aims to analyze
the supply chain performance of Rumah Jahit Biasa using the Green Supply Chain
Operations Reference (Green SCOR) model, determine the priority weights of
performance indicators using the Analytical Hierarchy Process (AHP), and develop
recommendations for improvement. The performance assessment was conducted using
20 indicators across the Plan, Source, Make, Deliver, and Enable processes. The results
showed that the Green Supply Chain Performance score was 80.852, with urgent
improvements, namely the low availability of eco-friendly alternative suppliers (S3),
limited flexibility of the delivery fleet (D3), high green distribution costs (D4), constraints
in planning flexibility during sudden demand shifts (P2), and the sub-optimal reuse of
production waste fabric (M5). Therefore, the improvement strategies are concretely
directed toward incorporating green criteria into supplier selection, developing
responsive backup logistics partnerships, consolidating order delivery schedules,
conducting real-time periodic production schedule evaluations, and processing fabric
scraps into value-added craft products. The implementation of these recommendations
is expected to sustainably enhance Green Supply Chain Management performance
toward the Excellent category.
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1. PENDAHULUAN

Industri konveksi memiliki karakteristik proses produksi yang melibatkan berbagai aktivitas rantai
pasok, mulai dari perencanaan kebutuhan bahan baku, pengadaan material, proses pemotongan kain,
penjahitan, hingga distribusi produk kepada pelanggan (Nugraheni et al., 2023). Setiap aktivitas tersebut
saling berkaitan sehingga gangguan pada salah satu proses dapat memengaruhi kelancaran produksi secara
keseluruhan(Alessandria et al., 2023; Al-Matar et al., 2023). Selain dituntut untuk memenuhi pesanan
secara tepat waktu dengan kualitas yang sesuai, perusahaan konveksi juga menghadapi tantangan dalam
mengendalikan penggunaan bahan baku serta mengurangi limbah produksi (Abbate et al., 2024; A. Ahmad
et al., 2022). Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja rantai pasok menjadi penting untuk mengetahui
efektivitas setiap aktivitas sekaligus sebagai dasar dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
keberlanjutan perusahaan (Govindan et al., 2022; Saleheen & Habib, 2023).

Salah satu UMKM yang menghadapi tantangan tersebut adalah Konveksi Rumah Jahit Biasa yang
bergerak di bidang produksi pakaian outdoor dengan produk utama berupa celana hiking. Perusahaan
memiliki kapasitas produksi sekitar 100—150 potong per hari yang didukung oleh 14 orang karyawan.
Sebagai perusahaan yang menerapkan sistem produksi make-to-order, jumlah produksi dan kebutuhan
bahan baku sangat dipengaruhi oleh permintaan pelanggan, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu
melakukan perencanaan yang tepat agar proses produksi berjalan lancar (Nugraheni et al., 2023; Pratiwi
& Handayani, 2022).

Namun, perusahaan masih menghadapi beberapa kendala dalam pengelolaan rantai pasok, seperti
fluktuasi kebutuhan bahan baku, perubahan jadwal produksi, serta belum optimalnya pengelolaan sisa
potongan kain hasil proses cutting. Sebagian besar limbah kain hanya dikumpulkan tanpa dimanfaatkan
kembali sehingga berpotensi menurunkan efisiensi operasional serta meningkatkan timbulan limbah dan
dampak terhadap lingkungan (Abbate et al., 2024; Patradhiani et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya evaluasi terhadap kinerja rantai pasok untuk mengidentifikasi aktivitas yang masih memerlukan
perbaikan sebagai dasar peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan lingkungan (Govindan et al.,
2022; Kusrini et al., 2023).

Upaya meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menjaga kelestarian lingkungan sejalan dengan
nilai-nilai Islam yang mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Allah SWT berfirman dalam
QS. Al-A'raf ayat 56 melarang manusia membuat kerusakan di muka bumi setelah Allah memperbaikinya.
Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk memanfaatkan sumber daya
secara bijaksana dan menghindari tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Dalam

konteks industri konveksi, pengelolaan bahan baku secara efisien, pengurangan limbah kain, dan



optimalisasi penggunaan sumber daya merupakan salah satu bentuk implementasi nilai tersebut.

Untuk mengevaluasi kinerja rantai pasok secara menyeluruh, penelitian ini menggunakan Green Supply
Chain Operations Reference (Green SCOR), yaitu pengembangan model Supply Chain Operations
Reference (SCOR) yang mengintegrasikan aspek operasional dan lingkungan (Natalia & Astuario, 2015;
Primadasa & Sokhibi, 2020). Model ini mencakup proses Plan, Source, Make, Deliver, dan Enable dengan
atribut Reliability, Agility, Cost, Asset Management Efficiency, dan Environmental (Patradhiani et al.,
2023; Rosyidah et al., 2022). Proses Return tidak dianalisis karena seluruh produk telah melalui quality
control sebelum dikirim kepada pelanggan, sehingga tidak terdapat aktivitas pengembalian produk.
Meskipun Green SCOR mampu memberikan evaluasi yang komprehensif, model ini belum menunjukkan
tingkat kepentingan relatif setiap indikator. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot prioritas setiap indikator melalui perbandingan
berpasangan serta menguji konsistensi penilaian (F. Ahmad et al., 2025; Salomon & Gomes, 2024).

Beberapa penelitian telah membahas evaluasi rantai pasok menggunakan berbagai pendekatan. Ramang
dkk (Ramang et al., 2025) menerapkan metode SCOR dan AHP untuk mengukur kinerja rantai pasok serta
menentukan prioritas indikator perbaikan, namun belum mengintegrasikan aspek lingkungan. Sa'diyah dan
Lukmandono (Sa’diyah & Lukmandono, 2023) menggunakan metode House of Risk (HOR) dan Cost
Benefit Analysis (CBA) untuk mengidentifikasi risiko rantai pasok pada industri konveksi, tetapi masih
berfokus pada manajemen risiko. Selain itu, Puspitasari dan Pulansari (Puspitasari & Pulansari, 2023)
menerapkan metode Green SCOR berbasis ANP untuk mengukur kinerja Green Supply Chain
Management pada industri makanan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Green SCOR mampu
mengevaluasi aspek operasional dan lingkungan secara terintegrasi, namun menggunakan metode ANP
sehingga belum mengombinasikan Green SCOR dengan AHP untuk menentukan prioritas indikator
kinerja. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penerapan model Green SCOR yang dipadukan
dengan metode AHP pada UMKM konveksi masih terbatas, sehingga penelitian mengenai evaluasi kinerja
operasional dan lingkungan secara terintegrasi pada sektor tersebut masih diperlukan.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, masih terdapat keterbatasan dalam penerapan Green SCOR
yang dikombinasikan dengan metode AHP pada UMKM konveksi. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kebaruan berupa penerapan model Green SCOR yang dipadukan dengan metode AHP untuk
mengevaluasi kinerja operasional rantai pasok pada Konveksi Rumah Jahit Biasa dengan
mempertimbangkan aspek operasional dan lingkungan secara terintegrasi (Mawarni & Yuliawati, 2025;
Rahman Ramadhan et al., 2025). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat kinerja setiap indikator, menentukan prioritas perbaikan sesuai kondisi perusahaan, serta menjadi
dasar dalam penyusunan strategi peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan lingkungan. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja operasional rantai pasok Konveksi Rumah



Jahit Biasa menggunakan model Green SCOR, menentukan bobot prioritas setiap indikator kinerja
menggunakan metode AHP, serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan efisiensi

operasional dan keberlanjutan perusahaan.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan studi kasus pada Konveksi Rumah
Jahit Biasa, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Pengukuran kinerja operasional rantai pasok dilakukan
menggunakan model Green SCOR yang meliputi proses Plan, Source, Make, Deliver, dan Enable (Natalia
& Astuario, 2015; Rosyidah et al., 2022). Proses Return tidak dianalisis karena selama periode penelitian
tidak ditemukan aktivitas pengembalian produk setelah seluruh produk melalui proses quality control
sebelum dikirim kepada pelanggan. Data operasional yang dianalisis merupakan data perusahaan selama
April-Juni 2026.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
aktivitas rantai pasok, wawancara dengan pemilik usaha, serta penyebaran kuesioner pairwise comparison
sebagai dasar pembobotan menggunakan metode AHP. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan
yang meliputi data penggunaan bahan baku, produksi, jumlah produk cacat, pengiriman, dan dokumen

pendukung lainnya. Seluruh proses pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2021.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian




Tahapan penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1. Analisis diawali dengan identifikasi
aktivitas rantai pasok berdasarkan model Green SCOR, kemudian dilanjutkan dengan penentuan Key
Performance Indicator (KPI), pengukuran nilai setiap KPI menggunakan data aktual perusahaan,
normalisasi menggunakan metode Snorm De Boer, pembobotan menggunakan AHP, hingga perhitungan
Green Score sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan. Setiap KPI dihitung menggunakan data
aktual perusahaan berdasarkan rumus pengukuran masing-masing indikator. Sebagai contoh, indikator
Planning Accuracy dihitung menggunakan Persamaan (1), sedangkan indikator lainnya dihitung sesuai
definisi operasional masing-masing KPI (Farid & Ruf, 2025; Lukmiyati et al., 2025).

Planning Accuracy = (1- FA+A) x 100% (1)
Keterangan:

F = Jumlah bahan baku yang direncanakan
A = Jumlah bahan baku aktual.

Nilai setiap KPI yang diperoleh masih memiliki satuan dan skala pengukuran yang berbeda sehingga
perlu dinormalisasi agar dapat dibandingkan. Proses normalisasi dilakukan menggunakan metode Snorm
De Boer. Dalam metode ini, indikator dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu benefit dan cost. Indikator
bertipe benefit merupakan indikator yang menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai yang dicapai maka
semakin baik kinerjanya, seperti tingkat ketepatan pengiriman atau efisiensi hasil produksi. Sebaliknya,
indikator bertipe cost merupakan indikator yang menunjukkan bahwa semakin rendah nilainya maka
semakin baik kinerjanya, seperti jumlah limbah, tingkat produk cacat, atau biaya distribusi. Untuk
indikator bertipe benefit, normalisasi dihitung menggunakan Persamaan (2), sedangkan indikator bertipe
cost dihitung menggunakan Persamaan (3).

Si—Smin

Snorm = ————— x 100 2)

Smax—Smin

Snorm = —_',x 100 3)
m

Keterangan:
Si = nilai aktual indikator kerja
Smin = nilai terburuk indikator
Smax = nilai terbaik indikator
Snorm= nilai indikator hasil normalisasi (0—100)
Setelah seluruh KPI dinormalisasi, dilakukan pembobotan menggunakan AHP. Pembobotan diawali
dengan penyusunan matriks perbandingan berpasangan berdasarkan skala fundamental Saaty (1-9)
(Agustina & Suseno, 2024; Purwanti Purwanti et al., 2024). Matriks perbandingan kemudian dinormalisasi

menggunakan Persamaan (4), sedangkan bobot prioritas setiap indikator diperoleh melalui rata-rata nilai



normalisasi pada setiap baris sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (5) (F. Ahmad et al., 2025; Sinaga

et al., 2024).

Xij

Qij = 2?:13”.]. (4)
_ X aij
Wy = 2= )

Konsistensi penilaian kemudian diuji menggunakan Consistency Index (Cl) dan Consistency Ratio
(CR) yang dihitung melalui Persamaan (6) dan Persamaan (7). Penilaian dinyatakan konsisten apabila nilai

CR <0,10 (Salomon & Gomes, 2024).

__Amax—-n

Cl=""— (6)
_a
CR=— (7
Keterangan:

Amax = nilai eigen maksimum
n = jumlah elemen yang dibandingkan
RI = Random Index

Nilai kinerja setiap KPI diperoleh dari hasil perkalian antara bobot global AHP dan nilai normalisasi
sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (8). Selanjutnya, nilai seluruh KPI dijumlahkan untuk
memperoleh Green Score sebagai nilai kinerja rantai pasok secara keseluruhan menggunakan Persamaan

(9) (Lukmiyati et al., 2025; Purwanti Purwanti et al., 2024).

Snorm;

NKl' = Ww; X 100 (8)

Green Score =)~ NK; 9)
Keterangan:
NK; = nilai kinerja KPI
w; = Bobot global KPI hasil metode AHP
Snorm; = nilai normalisasi KPI
n = Jumlah KPI yang dievaluasi
Nilai Green Score berada pada rentang 0—100, di mana semakin tinggi nilai yang diperoleh
menunjukkan semakin baik kinerja operasional rantai pasok perusahaan. Interpretasi hasil pengukuran
mengacu pada kategori yang ditampilkan pada Tabel 1 (Prasetya et al., 2024; Primadasa & Sokhibi, 2020).

Tabel 1. Interpretasi Nilai Green Score

Rentang Score Kategori
<40 Poor
40<-<50 Marginal

50<-<70 Average




Rentang Score Kategori
70 <-<90 Good
90<-<100 Excellent

Nilai Green Score yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi tingkat kinerja

operasional rantai pasok Konveksi Rumah Jahit Biasa serta mengidentifikasi indikator-indikator yang

memerlukan prioritas perbaikan sebagai dasar penyusunan rekomendasi peningkatan kinerja sesuai prinsip

Green Supply Chain Management

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Aktivitas Rantai Pasok

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, aktivitas rantai pasok pada

Konveksi Rumah Jahit Biasa diidentifikasi dan dipetakan berdasarkan model Green SCOR. Pemetaan

dilakukan untuk mengetahui keterkaitan setiap aktivitas operasional perusahaan dengan proses utama

dalam Green SCOR, yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan Enable. Hasil pemetaan ini memberikan

gambaran mengenai aliran aktivitas rantai pasok perusahaan sekaligus menjadi dasar dalam penentuan Key

Performance Indicator (KPI) yang digunakan pada tahap pengukuran kinerja. Alur aktivitas rantai pasok

Konveksi Rumah Jahit Biasa pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Aktivitas Rantai Pasok Konveksi Rumah Jahit Biasa Berdasarkan Model Green SCOR



Berdasarkan hasil pemetaan aktivitas tersebut, diperoleh 20 Key Performance Indicator (KP1) yang

mewakili lima proses Green SCOR. Setiap KPI kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori benefit dan

cost sesuai dengan karakteristik indikator. Klasifikasi ini digunakan sebagai dasar dalam proses

normalisasi menggunakan metode Snorm De Boer, karena rumus normalisasi yang digunakan berbeda

untuk masing-masing jenis indikator. Daftar KPI beserta jenis indikator yang digunakan dalam penelitian

ini disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Key Performance Indicator (KPI) dan Jenis Indikator

Kode KPI Sumber Jenis
Akurasi Perencanaan Bahan Baku Ahmad et al. (A. Ahmad et
P1 ' Benefit
Ramah Lingkungan al., 2022)
Govindan et al. (Govindan
P2 Fleksibilitas Perencanaan Cost
et al., 2022)
Perencanaan Pengadaan Ramah Ahmad et al. (A. Ahmad et
P3 ' Benefit
Lingkungan al., 2022)
_ Ahmad et al. (A. Ahmad et
P4 Perencanaan Pengurangan Limbah Benefit
al., 2022)
Perencanaan Penggunaan Bahan Baku =~ Ahmad et al. (A. Ahmad et
P5 ' Benefit
yang Efisien al., 2022)
Ketepatan Waktu Pengiriman oleh Natalia & Astuario (Natalia
S1 ! Benefit
Pemasok & Astuario, 2015)
Govindan et al. (Govindan
S2 Fleksibilitas Pemasok Cost
et al., 2022)
Natalia & Astuario (Natalia
S3 Ketersediaan Pemasok Alternatif Benefit
& Astuario, 2015)
" Efisiensi Penggunaan Persediaan Bahan  Govindan et al. (Govindan c
ost
Baku et al., 2022)
Natalia & Astuario (Natalia
Ml Efisiensi Hasil Produksi Benefit
& Astuario, 2015)
) Natalia & Astuario (Natalia
M2 Tingkat Produk Cacat Cost
& Astuario, 2015)
_ . Natalia & Astuario (Natalia
M3 Tingkat Pemanfaatan Mesin Benefit
& Astuario, 2015)
' ‘ Ahmad et al. (A. Ahmad et
M4 Jumlah Limbah Kain Cost

al., 2022)




Kode KPI Sumber Jenis

Tingkat Pemanfaatan Kembali Limbah =~ Ahmad et al. (A. Ahmad et
M5 Benefit
Kain al., 2022)

o Natalia & Astuario (Natalia
DI Ketepatan Waktu Pengiriman ) Benefit
& Astuario, 2015)

o Natalia & Astuario (Natalia
D2 Ketepatan Pengiriman ) Benefit
& Astuario, 2015)

Govindan et al. (Govindan

D3 Fleksibilitas Pengiriman Benefit
etal., 2022)
Efisiensi Biaya Distribusi Ramah Ahmad et al. (A. Ahmad et
D4 ) Cost
Lingkungan al., 2022)
Tingkat Penerapan Praktik Ramah Ahmad et al. (A. Ahmad et
El _ Benefit
Lingkungan al., 2022)
Kepatuhan terhadap Jadwal Perawatan ~ Natalia & Astuario ((Natalia
E2 Benefit
Preventif Mesin & Astuario, 2015)

Berdasarkan analisis rekapitulasi pada tabel di atas, pemetaan 20 indikator kinerja (KPI)
menunjukkan dominasi kriteria Benefit sebesar 70% (14 KPI) dibandingkan kriteria Cost yang berada di
angka 30% (6 KPI). Dominasi kriteria Benefit ini mengindikasikan bahwa model pengukuran kinerja rantai
pasok berkelanjutan (Green Supply Chain Management) yang diterapkan sangat menitikberatkan pada
aspek dorongan nilai positif, peningkatan kualitas, efisiensi operasional, serta komitmen terhadap
keberlanjutan lingkungan pada dimensi Plan, Make, Deliver, dan Enable. Sementara itu, keberadaan 6
kriteria Cost berfokus secara strategis pada mitigasi risiko dan pengendalian beban kritis khususnya
pemicu pemborosan bahan baku (inventory & waste), tingkat cacat produk, serta ketidakstabilan
fleksibilitas sehingga tercipta evaluasi kinerja yang seimbang (balanced score) antara peningkatan manfaat
operasional dan penekanan dampak negatif operasional industri.

3.2 Normalisasi Snorm de Boer

Setelah nilai setiap KPI dihitung berdasarkan rumus pengukuran masing-masing indikator, langkah
berikutnya adalah melakukan normalisasi menggunakan metode Snorm De Boer. Normalisasi bertujuan
untuk menyamakan skala pengukuran seluruh KPI yang memiliki satuan dan karakteristik berbeda
sehingga dapat dibandingkan secara objektif. Pada penelitian ini, indikator bertipe benefit dinormalisasi
menggunakan Persamaan (2), sedangkan indikator bertipe cost menggunakan Persamaan (3). Hasil

normalisasi masing-masing KPI disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3. Hasil Normalisasi KPI Menggunakan Metode Snorm De Boer

KPI Jenis Smax Smin Si Snorm
Pl Benefit 1 0 0.989 98.903
P2 Cost 5 1 2.667 58.333
P3 Benefit 1 0 0.533 53.333
P4 Benefit 1 0 0.919 91.935
P5 Benefit 1 0 0.989 98.903
S1 Benefit 1 0 0.943 94.286
S2 Cost 5 1 1.667 83.333
S3 Benefit 1 0 0.467 46.667
S4 Cost 0.1 0 0.033 66.713
Ml Benefit 1 0 0.982 98.193
M2 Cost 0.1 0 0.018 81.932
M3 Benefit 1 0 0.902 90.159
M4 Cost 300 0 206.667 31.111
M5 Benefit 1 0 0.419 41.935
Dl Benefit 1 0 0.957 95.714
D2 Benefit 1 0 0.986 98.571
D3 Benefit 1 0 0.923 92.308
D4 Cost 5000000 2000000 3500000 50.000
El Benefit 100 0 86 86.000
E2 Benefit 1 0 0.917 91.667

Berdasarkan hasil normalisasi pada Tabel 3, diperoleh nilai Snorm yang berada pada rentang
31,111-98,903. Beberapa indikator memiliki nilai normalisasi tinggi, yaitu P1 (98,903), P5 (98,903), M1
(98,193), D2 (98,571), dan D1 (95,714). Sebaliknya, indikator M4 (31,111), M5 (41,935), S3 (46,667),
dan D4 (50,000) memperoleh nilai normalisasi terendah. Nilai normalisasi tersebut selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam perhitungan nilai kinerja melalui pembobotan menggunakan AHP.

3.3 Pembobotan Green SCOR menggunakan AHP

Setelah diperoleh nilai normalisasi setiap KPI, tahap berikutnya adalah menentukan bobot
kepentingan masing-masing proses dan indikator menggunakan metode AHP. Pembobotan dilakukan
berdasarkan hasil kuesioner pairwise comparison yang diisi oleh pemilik Konveksi Rumah Jahit Biasa
sebagai expert judgment. Pemilik dipilih karena memiliki pemahaman menyeluruh terhadap aktivitas

perencanaan, pengadaan bahan baku, produksi, hingga distribusi, sehingga mampu memberikan penilaian



sesuai kondisi operasional perusahaan. Hasil pembobotan proses Green SCOR ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot Prioritas Proses Green SCOR

Proses Bobot Proses
Plan 0.228
Source 0.142
Make 0.485
Deliver 0.100
Enable 0.045

Berdasarkan Tabel 4, proses Make memperoleh bobot prioritas tertinggi sebesar 0,485, diikuti oleh
Plan sebesar 0,228, Source sebesar 0,142, Deliver sebesar 0,100, dan Enable sebesar 0,045. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas produksi menjadi proses yang paling berpengaruh terhadap kinerja
operasional rantai pasok Konveksi Rumah Jahit Biasa. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik perusahaan
yang menerapkan sistem make to order, di mana sebagian besar penggunaan bahan baku, tenaga kerja,
dan waktu produksi terkonsentrasi pada proses produksi.
Sementara itu, proses Plan memperoleh bobot terbesar kedua karena ketepatan perencanaan kebutuhan
bahan baku dan penyusunan jadwal produksi berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi. Adapun
proses Source, Deliver, dan Enable memperoleh bobot yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa
ketiga proses tersebut tetap berperan dalam mendukung kinerja rantai pasok, namun kontribusinya tidak
sebesar proses produksi
3.4 Pengukuran Kinerja KPI

Pengukuran kinerja rantai pasok dilakukan terhadap seluruh KPI yang telah ditetapkan berdasarkan
proses Plan, Source, Make, Deliver, dan Enable pada model Green SCOR. Setiap KPI dihitung
menggunakan data operasional perusahaan, kemudian dinormalisasi menggunakan metode Snorm De
Boer sehingga seluruh indikator berada pada skala yang sama. Selanjutnya, nilai hasil normalisasi
dikombinasikan dengan bobot global yang diperoleh dari metode AHP untuk menghasilkan nilai kinerja
setiap indikator. Hasil pengukuran kinerja KPI disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kinerja KPI Green SCOR

Nilai Bobot Nilai
Kode 3.5 KPI Snorm
Aktual Global Kinerja KPI
P1 Akurasi Perencanaan Bahan Baku Ramah
0.989 98,903 0,068 6,715
Lingkungan
P2  Fleksibilitas Perencanaan 2.667 58,333 0,020 1,184

P3  Perencanaan Pengadaan Ramah Lingkungan 0.533 53,333 0,036 1,921




Nilai Bobot Nilai

Kode 3.5 KPI Snorm
Aktual Global  Kinerja KPI
P4  Perencanaan Pengurangan Limbah 0.919 91,935 0,036 3,312
P5  Perencanaan Penggunaan Bahan Baku yang
. 0.989 98,903 0,068 6,715

Efisien
S1  Ketepatan Waktu Pengiriman oleh Pemasok 0.943 94,286 0,066 6,245
S2  Fleksibilitas Pemasok 1.667 83,333 0,023 1,909
S3  Ketersediaan Pemasok Alternatif 0.467 46,667 0,014 0,637
S4  Efisiensi Penggunaan Persediaan Bahan Baku  0.033 66,713 0,039 2,629
M1  Efisiensi Hasil Produksi 0.982 98,193 0,127 12,461
M2  Tingkat Produk Cacat 0.018 81,932 0,202 16,530
M3  Tingkat Pemanfaatan Mesin 0.902 90,159 0,048 4,308
M4  Jumlah Limbah Kain 206.667 31,111 0,078 2,429
M5  Tingkat Pemanfaatan Kembali Limbah Kain 0.419 41,935 0,030 1,268
D1  Ketepatan Waktu Pengiriman 0.957 95,714 0,042 4,049
D2  Ketepatan Pengiriman 0.986 98,571 0,023 2,239
D3  Fleksibilitas Pengiriman 0.923 92,308 0,012 1,131
D4  Efisiensi Biaya Distribusi Ramah

| 3500000 50,000 0,023 1,136

Lingkungan

El  Tingkat  Penerapan  Praktik =~ Ramah
. 86 86,000 0,015 1,288

Lingkungan

E2  Kepatuhan terhadap Jadwal Perawatan
0.917 91,667 0,030 2,747

Preventif Mesin

Berdasarkan Tabel 5, temuan utama penelitian menunjukkan bahwa indikator yang berkaitan dengan
keandalan operasional (operational reliability) memiliki nilai kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan
indikator yang berkaitan dengan aspek lingkungan (environmental performance). Temuan tersebut terlihat
dari tingginya nilai KPI P1 (6,715), P5 (6,715), S1 (6,245), M1 (12,461), M2 (16,530), D1 (4,049), dan
D2 (2,239). Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu menjaga ketepatan perencanaan
bahan baku, efisiensi proses produksi, kualitas produk, serta ketepatan pengiriman kepada pelanggan.

Prioritas utama perbaikan diarahkan pada perluasan jaringan pemasok ramah lingkungan (S3) serta
peningkatan fleksibilitas dan efisiensi pada proses distribusi (D3 dan D4). Ketiga aspek tersebut
berhubungan langsung dengan kelancaran aliran rantai pasok sekaligus pengurangan dampak lingkungan.

Selain itu, peningkatan fleksibilitas perencanaan (P2) dan optimalisasi pemanfaatan kembali limbah kain



(M5) juga perlu dilakukan secara paralel agar proses bisnis menjadi lebih adaptif terhadap perubahan pasar
serta mampu menekan eksternalitas negatif dari limbah produksi.

Perbedaan tren antara indikator operasional dan indikator lingkungan menunjukkan bahwa
peningkatan efisiensi operasional tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja lingkungan. Meskipun
tingkat produk cacat relatif rendah dan ketepatan produksi tinggi, jumlah limbah kain yang dihasilkan dari
proses cutting masih cukup besar serta belum dimanfaatkan kembali secara optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa efisiensi proses produksi belum sepenuhnya mampu menekan dampak lingkungan
apabila belum didukung oleh pengelolaan limbah dan pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan.

Selain itu, proses Make memberikan kontribusi terbesar terhadap nilai Green Supply Chain
Performance karena memiliki bobot global KPI tertinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan
performa pada aktivitas produksi akan memberikan pengaruh paling signifikan terhadap kinerja rantai
pasok secara keseluruhan. Fenomena ini sesuai dengan karakteristik industri konveksi yang menjadikan
proses produksi sebagai aktivitas dengan penggunaan sumber daya, tenaga kerja, dan bahan baku terbesar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mafiay et al. (Mafay et al., 2022) yang menyatakan bahwa
pengukuran kinerja menggunakan model SCOR berbasis pembobotan mampu mengidentifikasi indikator
yang paling berpengaruh terhadap performa rantai pasok sehingga perusahaan dapat menetapkan prioritas
perbaikan secara lebih tepat. Selain itu, temuan ini juga mendukung penelitian Puspitasari dan Pulansari
(Puspitasari & Pulansari, 2023) serta Mawarni dan Yuliawati (Mawarni & Yuliawati, 2025) yang
menunjukkan bahwa penerapan Green SCOR memungkinkan perusahaan mengidentifikasi kesenjangan
antara kinerja operasional dan kinerja lingkungan sehingga strategi peningkatan kinerja dapat diarahkan

pada indikator yang memiliki kontribusi rendah terhadap Green Supply Chain Management.

3.6 Nilai Green Score

Setelah seluruh KPI dinormalisasi menggunakan metode Snorm De Boer dan dibobotkan
menggunakan AHP, dilakukan perhitungan nilai Green Score untuk mengetahui tingkat kinerja
operasional rantai pasok secara keseluruhan. Nilai Green Score diperoleh dari penjumlahan nilai kinerja
seluruh KPI yang telah dikalikan dengan bobot global masing-masing indikator. Hasil perhitungan Green
Score disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Green Score

Proses Nilai Kinerja KPI
Plan 19,846

Source 11,420
Make 36,996

Deliver 8,555




Proses Nilai Kinerja KPI
Enable 4,035

Green Supply Chain Performance 80,852

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai Green SCM sebesar 80,852 sehingga termasuk dalam kategori
Good. Temuan ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan Konveksi Rumah Jahit Biasa telah memiliki
kinerja rantai pasok yang baik dalam mendukung kelancaran proses operasional, terutama pada aspek
perencanaan, produksi, dan distribusi. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar aktivitas
rantai pasok telah berjalan secara efektif sehingga mampu memenubhi target operasional perusahaan.

Kontribusi terbesar terhadap nilai Green Score berasal dari proses Make dengan nilai 36,996, diikuti
oleh proses Plan sebesar 19,846. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan dalam mengelola
aktivitas produksi dan perencanaan menjadi faktor yang paling menentukan tingkat kinerja rantai pasok
secara keseluruhan. Sebaliknya, kontribusi proses Enable merupakan yang terendah, yaitu sebesar 4,035,
sedangkan beberapa indikator pada proses Source dan Make masih menunjukkan nilai kinerja yang relatif
rendah, khususnya yang berkaitan dengan pengadaan ramah lingkungan, pengelolaan limbah kain, serta
pemanfaatan kembali limbah. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa implementasi aspek lingkungan
belum berkembang seoptimal aspek operasional perusahaan.

Perbedaan kontribusi antar proses menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok tidak hanya dipengaruhi
oleh efektivitas proses produksi, tetapi juga oleh tingkat integrasi prinsip Green Supply Chain
Management pada seluruh aktivitas perusahaan. Dengan kata lain, meskipun perusahaan telah mampu
mencapai efisiensi operasional yang baik, peningkatan kinerja secara menyeluruh masih memerlukan
penguatan pada aspek keberlanjutan, khususnya pengelolaan sumber daya dan dampak lingkungan.
Temuan ini menjelaskan bahwa pencapaian kategori Good belum menunjukkan kondisi yang optimal
karena masih terdapat kesenjangan antara kinerja operasional dan kinerja lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Puspitasari dan Pulansari (Puspitasari & Pulansari, 2023) yang
menyatakan bahwa model Green SCOR mampu mengidentifikasi kinerja operasional dan lingkungan
secara simultan sehingga perusahaan dapat mengetahui aspek yang masih memerlukan peningkatan.
Temuan ini juga mendukung penelitian Mawarni dan Yuliawati (Mawarni & Yuliawati, 2025) yang
menunjukkan bahwa integrasi Green SCOR dan AHP memberikan evaluasi kinerja yang lebih
komprehensif karena mempertimbangkan tingkat kepentingan setiap indikator dalam penilaian rantai
pasok.

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis kinerja operasional rantai pasok
menggunakan model Green SCOR telah tercapai. Selain menghasilkan nilai Green Supply Chain

Performance sebesar 80,852 dengan kategori Good, penelitian ini juga berhasil mengidentifikasi indikator-



indikator yang masih memiliki kinerja relatif rendah sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi
perbaikan pada subbab berikutnya.
3.7 Rekomendasi Perbaikan

Berdasarkan hasil pengukuran Green Supply Chain Management, Konveksi Rumah Jahit Biasa
memperoleh nilai kinerja sebesar 80,852 yang termasuk dalam kategori Good. Meskipun demikian, hasil
pengukuran menunjukkan masih terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai kinerja relatif rendah
sehingga berpotensi menghambat peningkatan kinerja perusahaan menuju kategori Excellent. Oleh karena
itu, diperlukan usulan perbaikan yang difokuskan pada indikator-indikator dengan nilai kinerja terendah
agar upaya peningkatan yang dilakukan menjadi lebih efektif dan tepat sasaran.

Usulan perbaikan disusun berdasarkan hasil analisis nilai kinerja setiap KPI serta disesuaikan dengan

kondisi operasional Konveksi Rumah Jahit Biasa seperti pada Tabel 7.

Tabel 7 Usulan Peningkatan Kinerja Green Supply Chain Management

Nilai
KPI o Permasalahan Usulan Perbaikan
Kinerja

S3 0,637 Penggunaan pemasok Menambahkan aspek lingkungan sebagai salah satu
yang menerapkan praktik  kriteria dalam pemilihan dan evaluasi pemasok,
ramah lingkungan masih ~ misalnya penggunaan bahan yang lebih ramah
rendah. lingkungan atau pengurangan kemasan plastik.

D3 1,131 Fleksibilitas pengiriman

_ ' Membangun kemitraan dengan penyedia jasa
masih terbatas ketika o ‘
o logistik cadangan yang responsif, serta
terjadi perubahan ' ' o ‘
) menyediakan opsi armada pengiriman yang adaptif.
mendadak dari pelanggan.

D4 1,136 Biaya distribusi masih Menyusun jadwal pengiriman yang lebih efisien,
belum optimal. menggabungkan beberapa pesanan dalam satu rute

(delivery consolidation), serta memilih moda
transportasi yang lebih hemat biaya.

P2 1,184 Fleksibilitas perencanaan ~ Melakukan evaluasi jadwal produksi secara berkala
masih terbatas ketika dan memperbarui rencana produksi berdasarkan
terjadi perubahan perubahan pesanan agar penyesuaian dapat
permintaan pelanggan. dilakukan lebih cepat.

M5 1,268 Pemanfaatan kembali Mengolah sisa kain menjadi produk bernilai
limbah produksi belum tambah, seperti aksesoris, kain lap, atau produk
optimal. patchwork, serta menjalin kerja sama dengan

pelaku usaha yang memanfaatkan limbah tekstil.




Berdasarkan Tabel 7, sebagian besar usulan perbaikan berfokus pada aspek lingkungan karena
indikator-indikator tersebut masih memiliki nilai kinerja yang relatif rendah dibandingkan dengan
indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki kinerja operasional yang
baik, namun implementasi prinsip Green Supply Chain Management pada beberapa aktivitas masih dapat
ditingkatkan.

Prioritas utama perbaikan diarahkan pada pengelolaan limbah produksi dan peningkatan penggunaan
pemasok yang menerapkan praktik ramah lingkungan. Kedua aspek tersebut berhubungan langsung
dengan tujuan penerapan Green Supply Chain Management, yaitu mengurangi dampak lingkungan
sepanjang rantai pasok tanpa mengurangi efektivitas operasional perusahaan. Selain itu, peningkatan
fleksibilitas perencanaan dan efisiensi distribusi juga perlu dilakukan agar proses bisnis menjadi lebih
adaptif terhadap perubahan permintaan pelanggan serta mampu menekan biaya operasional.

Dengan menerapkan usulan-usulan tersebut secara bertahap, Konveksi Rumah Jahit Biasa
diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan nilai kinerja pada indikator yang masih rendah, tetapi juga
memperkuat penerapan Green Supply Chain Management secara menyeluruh sehingga berpotensi

meningkatkan nilai Green Supply Chain Performance pada periode pengukuran berikutnya.

4. PENUTUP

Penelitian ini berhasil mengevaluasi kinerja Green Supply Chain Management pada Konveksi
Rumah Jahit Biasa menggunakan integrasi metode Green SCOR dan AHP. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa nilai Green Supply Chain Performance yang diperoleh sebesar 80,852, sehingga
termasuk dalam kategori Good. Nilai tersebut diperoleh dari hasil evaluasi terhadap 20 Key Performance
Indicator (KPI) yang mewakili lima proses Green SCOR, yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan Enable.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses Make memberikan kontribusi terbesar terhadap kinerja
rantai pasok, sedangkan indikator yang berkaitan dengan penggunaan pemasok ramah lingkungan,
pengelolaan limbah produksi, dan pemanfaatan kembali limbah masih memerlukan perhatian untuk
meningkatkan aspek keberlanjutan perusahaan.

Hasil pembobotan menggunakan metode AHP menunjukkan bahwa proses Make memiliki bobot
prioritas tertinggi sebesar 0,485, diikuti oleh Plan sebesar 0,228, Source sebesar 0,142, Deliver sebesar
0,100, dan Enable sebesar 0,045. Pada tingkat indikator, KPI Efisiensi Penggunaan Energi Produksi (M2)
memperoleh bobot global terbesar, yaitu 0,202, sehingga menjadi indikator yang paling berpengaruh
terhadap pengukuran kinerja rantai pasok perusahaan. Selain itu, seluruh hasil pembobotan memenuhi
kriteria konsistensi dengan nilai Consistency Ratio (CR) kurang dari 0,10, sehingga penilaian yang

diberikan oleh expert judgment dinyatakan konsisten dan layak digunakan sebagai dasar pembobotan.



Berdasarkan hasil evaluasi, rekomendasi perbaikan difokuskan pada lima indikator yang memiliki
nilai kinerja relatif terendah, yaitu ketersediaan pemasok alternatif (S3), fleksibilitas pengiriman (D3),
efisiensi biaya distribusi ramah lingkungan (D4), fleksibilitas perencanaan (P2), dan tingkat pemanfaatan
kembali limbah kain (MS5). Strategi yang diusulkan meliputi penambahan kriteria lingkungan dalam
evaluasi pemasok, pembangunan kemitraan logistik cadangan yang responsif, konsolidasi rute pengiriman
hijau, evaluasi jadwal produksi berkala secara real-time, serta pengolahan sisa kain perca menjadi produk
bernilai tambah. Implementasi rekomendasi tersebut secara bertahap diharapkan mampu meningkatkan
kinerja Green Supply Chain Management Konveksi Rumah Jahit Biasa secara menyeluruh sekaligus

mendukung penerapan praktik rantai pasok yang lebih berkelanjutan.
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